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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Mencermati pembahasan yang telah diuraikan peneliti diatas, maka 

selanjutnya dapat  ditarik beberapa kesimpulan, adalah: 

1. Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan tindak pidana 

pemilu dalam menjanjikan materi terhadap peserta pemilu di Kota Gorontalo 

diantaranya adalah, dipengaruhi oleh adanya target untuk memenangkan 

kontestasi politik Legislatif,ketatnya kompetisi, harmonisasi hubungan antara 

caleg dengan pemilih kurang bagus, kebiasaan politik, kondisi ekonomi 

masyarakat , rendahnya pendidikan politik, minimnya pemahaman tentang 

ketentuan pidana pemilu, pemahaman terhadap hakekat/tujuan pemilu legislatif 

minim. 

2. Bahwa upaya penanggulangan tindak pidana pemilu dalam menjanjikan materi 

terhadap peserta pemilu di Kota Gorontalo dilakukan dengan upaya Pencegahan. 

Upaya pencegahan yang dilakukan oleh Bawaslu Kota Gorontalo terdiri dari 

upaya pre-emtif dan preventif. Upaya pre-emtif yang dilakukan oleh Bawaslu 

untuk mencegah terjadinya pelanggaran pemilu dengan jalan menjalin kerjasama 

dengan penyelenggara pemilu lainnya, melakukan pendekatan persuasif 

terhadap masyarakat, menyampaikan himbuan-himbauan melalui surat resmi 

kepada seluruh peserta pemilu, menginstruksikan kepada seluruh jajaran 

pengawas pemilu baik ditingkat Kecamatan maupun kelurahan untuk senantiasa 
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melakukan pengawasan aktif, memetakan titik rawan yang diduga berpotensi 

terjadinya praktik money politic. 

Sementara Upaya Represif adalah penanganan dan penyelesaian money 

politicsecara formil dilakukan melalui peradilan umum. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti akan mengemukakan 

saran-saran terkait dengan penyusunan proposal skripsi ini sebagai bahan 

pertimbangan bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu : 

1. Perlu adanya kerja sama semua pemangku kepentingan terhadap pendidikan 

politik agar mayarakat benar-benar memahami pentingnya pesta demokrasi. 

2. Memberikan pemahaman kepada caleg maupun pemilih untuk bersama-sama 

menjauhi larangan dalam pelaksanaan pemilu agar hasil pelkasanaan pemilu 

benar-benar jujur, adil dan bermartabat. 

3. Mensosialisasikan secara detail baik kepada caleg dan masyarakat tentang 

klasifikasi pelanggaran pemilu yang melanggar ketentuan, agar selain Panwas  

masyarakat juga dapat mengawasi isi kampanye caleg yang melanggar ketentuan 

aturan. 
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	3.6 Teknik Analisis Data
	Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang berupa kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data yang dibantu dengan teori yang telah didapatkan sebelumnnya. Sederhananya, analisis data ini disebut sebagai kegiatan memberikan telaah, ya...



